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Abstrak : Matematika merupakan pelajaran yang sangat sulit dan menakutkan, 
karena pada proses pembelajaran guru hanya menuliskan rumus dan memberikan 
satu contoh yang berkaitan dengan rumus yang telah diberikan sebelumnya. Jika 
murid sudah paham, guru memberikan latihan soal. Tujuan penelitian ini adalah 
untuk meningkatkan aktivitas fisik, aktivitas mental, dan aktivitas emosional   
Peneliti menggunakan metode deskriptif dengan bentuk penelitian 
tindakan kelas dan bersifat kolaborasi dengan teman sejawat. Setting dan subjek 
penelitian dilakukan di dalam kelas dengan subjek penelitian adalah guru dan 
murid yang berjumlah 30 murid dengan komposisi 22 murid laki-laki dan 8 murid 
perempuan. Setiap siklus terdiri dari perencanaan, pelaksanaan, observasi 
langsung dan alat pengumpulan. Data yang diperoleh dari setiap siklus adalah: 1.  
peningkatan aktivitas fisik murid dari pengamatan awal ke siklus III adalah 
47,78%.2. Peningkatan aktivitas mental murid dari pengamatan awal ke siklus III 
adalah 48,66%. 3. Peningkatan aktivitas emosional murid dari pengamatan awal 
ke siklus III adalah 51,14%. 
 
Kata kunci : Peningkatan Aktivitas, Pembelajaran Matematika, Metode Inkuiri 
Abstract : Mathematics is a subject that is very difficult and frightening, because 
the learning process and the teacher just write the formula gives an example 
relating to the formula given earlier. If students already know, the teacher gives 
exercises. The purpose of this research is to increase physical activity, mental 
activity and emotional activity. 
Researchers used the descriptive method and form of action research is a 
collaboration with colleagues. Setting and subjects of research conducted in the 
classroom with research subjects are teachers and students who were 30 students 
with the composition of 22 boys and 8 girls. Each cycle consists of planning, 
implementation, direct observation and collection tools. Data obtained from each 
cycle are: 1. Disciple physical activity increased from the initial observation up to 
the third cycle was 47.78%..2. Pupils who have increased mental activity from 
initial observations up to the third cycle was 48.66%. 3. Disciple emotional 
activity increased at the beginning up to the third cycle was 51.14%. 
 
Keywords:Increased Activity, Learning Mathematics, Methods of Inquiry  
 
 
embelajaran matematika pada dasarnya bertujuan untuk melatih pola pikir 
murid agar dapat memecahkan masalah kritis, logis, cermat dan cepat. 
Pembelajaran matematika sebaiknya dimulai dengan pengenalan konsep. Secara 
P 
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bertahap murid dibimbing untuk menguasai konsep matematika tersebut dan guru 
diharapkan dalam memberikan pengajaran sebaiknya menggunakan media alat 
peraga atau media lain untuk menambah perhatian murid.Guru sebagai fasilitator 
dalam menyampaikan pembelajaran dan murid sebagai penerima pembelajaran 
yang ingin meraih cita-cita dan mencapai tujuan secara optimal.Tujuan 
pembelajaran tersebut perlu adanya pedoman yang harus ditanamkan sehingga 
murid dapat lebih aktif dalam melakukan pembelajaran, dan diharapkan dapat 
meningkatkan prestasi belajar terutama pada mata pelajaran matematika. Saat ini 
yang terjadi di Sekolah Dasar Negeri 06 Belangko Bengkayang adalah banyaknya 
murid menganggap matematika merupakan pelajaran yang sangat sulit dan 
menakutkan, karena pada proses pembelajaran guru hanya menuliskan rumus dan 
memberikan satu contoh yang berkaitan dengan rumus yang telah diberikan 
sebelumnya. Jika murid sudah paham, guru memberikan latihan soal. Hal tersebut 
dianggap tidak efisien dan efektif dalam pembelajaran karena hanya membuat 
murid tergantung pada guru saja tanpa mengetahui bagaimana cara mendapatkan 
rumus tersebut. Sehingga pada saat diberikan soal yang berbeda dari contoh, 
murid merasa kebingungan dan kesulitan dalam mengerjakannya. Metode 
pembelajaran inkuiri merupakan metode pembelajaran yang berupaya 
menanamkan dasar-dasar ilmiah pada murid, sehinggga dalam proses 
pembelajaran murid lebih banyak  belajar sendiri, mengembangkan kreaktifitas 
dalam memecahkan masalah. Penelitian atau “inquiry”, yaitu proses di mana 
pembelajar dirangsang dengan cara menghadapkannya pada masalah. Di dalam 
proses ini pembelajaran memasuki situasi di mana mereka memberikan respon 
terhadap masalah yang mereka rasakan perlu dipecahkan.  
Masalah umum dalam penelitian ini adalah “Bagaimanakah peningkatan 
aktivitas pembelajaran matematika menggunakan metode inkuiri pada murid kelas 
III Sekolah Dasar Negeri 06 Belangko Bengkayang?”. Dan dijabarkan ke dalam 
sub masalah sebagai berikut: 1. Bagaimanakah peningkatan aktivitas fisik murid 
menggunakan metode inkuiri dalam pembelajaran matematika kelas III Sekolah 
Dasar Negeri 06 Belangko Bengkayang?, 2. Bagaimanakah peningkatan aktivitas 
mental murid menggunakan metode inkuiri dalam pembelajaran matematika kelas 
III Sekolah Dasar Negeri 06 Belangko Bengkayang?, 3. Bagaimanakah 
peningkatan aktivitas emosional murid menggunakan metode inkuiri dalam 
pembelajaran matematika kelas III Sekolah Dasar Negeri 06 Belangko 
Bengkayang?.Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan aktivitas murid 
menggunakan metode inkuiri dalam pembelajaran Matematika kelas III Sekolah 
Dasar Negeri 06 Belangko Bengkayang. Secara khusus tujuan yang diharapkan 
dalam penelitian ini  adalah :1.   Untuk mendapatkan informasi data yang akurat 
tentang peningkatan aktivitas fisik murid menggunakan metode inkuiri dalam 
pembelajaran matematika kelas III Sekolah Dasar Negeri 06 Belangko 
Bengkayang. 2. Untuk mendapatkan informasi data yang akurat tentang 
peningkatan aktivitas mental murid menggunakan metode inkuiri dalam 
pembelajaran matematika kelas III Sekolah Dasar Negeri 06 Belangko 
Bengkayang. 3.  Untuk mendapatkan informasi data akurat tentang peningkatan 
aktivitas emosional murid menggunakan metode inkuiri dalam pembelajaran 
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matematika kelas III Sekolah Dasar Negeri 06 Belangko Bengkayang. Penelitian 
ini bermanfaat bagi sekolah, guru,murid, dan peneliti. 
Menurut Sudjana ( 2004: 154 ) menyatakan bahwa “Metode inkuiri 
adalah metode pengajaran yang berusaha meletakkan dasar dan mengembangkan 
cara berfikir ilmiah. Dalam penerapan metode ini murid dituntut untuk lebih 
banyak belajar sendiri dan berusaha mengembangkan kreatifitas dalam 
pengembangan masalah yang dihadapi”.  
Menurut Sumantri ( 1998: 164), “Metode inkuiri adalah cara penyajian 
pelajaran yang memberi kesempatan kepada murid untuk menemukan informasi 
dengan atau tanpa bantuan guru”. Metode penemuan melibatkan murid dalam 
proses-proses mental dalam rangka penemuan memungkinkan para murid 
menemukan sendiri informasi-informasi yang diperlukan untuk mencapai tujuan 
belajarnya”.Metode inkuiri adalah metode yang menekankan murid kepada proses 
mencari dan menemukan sendiri dengan cara berfikir secara ilmiah.  
Langkah-langkah yang digunakan pada proses pembelajaran inkuiri 
adalah sebagai berikut: Orientasi,merumuskan Masalah, berpikir, merumuskan 
Hipotesa, mengumpulkan data, menguji hipotesis, merumuskan kesimpulan. 
 
METODE PENELITIAN 
Metode merupakan cara atau langkah-langkah yang digunakan dalam 
melakukan pengumpulan data dan sesuai dengan permasalahan yang akan diteliti. 
Metode yang penulis gunakan dalam melakukan penelitian ini adalah metode 
inkuiri. Aspek yang disurvei pada penelitian ini adalah aktivitas murid yang 
meliputi aktivitas fisik, aktivitas mental dan aktivitas emosional. Penelitian 
tindakan kelas ini dilaksanakan di Sekolah Dasar Negeri 06 Belangko 
Bengkayang. Sebagai subjek penelitian ini adalah guru dan murid kelas III  tahun 
ajaran 2013/2014. Pemilihan kelas ini bertujuan untuk memperbaiki dan 
meningkatkan proses pembelajaran di  Sekolah Dasar Negeri 06 Belangko 
Bengkayang. Penelitian ini dilaksanakan pada tanggal 04 Februari sampai 11 
Februari 2014. Penelitian tindakan kelas dilaksanakan dengan tiga siklus. Teknik 
pengumpulan data yang dilakukan dalam penelitian tindakan kelas ini adalah : 
Teknik observasi langsung dan teknik pengukuran. Alat pengumpulan data dalam 
penelitian tindakan kelas ini meliputi : Lembar observasi kemampuan guru, 
lembar observasi murid dalam proses pembelajaran pemecahan masalah yang 
berkaitan dengan pecahan sederhana (IPKG II), lembar soal tes. 
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Menurut Suharsimi Arikunto (2010: 16) 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Hasil Penelitian 
Sebelum melakukan tindakan pada siklus I, peneliti melakukan 
pengamatan awal pada tanggal 04 Februari 2014 Adapun pengamatan awal pada 
murid kelas III Sekolah Dasar Negeri 06 Belangko Bengkayang terlihat pada tabel 
berikut: 
 
Tabel 1. Hasil Temuan Aktivitas Murid pada Base Line 
No Indikator Kinerja 
Base Line 
Jumlah 
murid 
Persentase 
SIKLUS I Refleksi 1 
Pengamatan I 
Perencanaan 2 
SIKLUS II Melakukan tindakan 
Pengamatan 2 
Perencanaan 3 
Melakukan tindakan 
Melakukan tindakan 
SIKLUS III 
Refleksi 2 
Refleksi 3 
Keputusan lebih lanjut 
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1 Aktivitas Fisik   
  a. Murid mencatat pada proses 
pembelajaran 
9 30,00% 
 b. Murid mengajukan pertanyaan 5 16,66% 
 c. murid mengerjakan tes yang diberikan 18 60,00% 
 Rata-rata  35,55% 
2 Aktivitas Mental   
 a. Murid mengemukakan pendapat 10 33,33% 
 b. Murid berusaha memecahkan masalah 10 33,33% 
 c. Murid mengajukan pertanyaan atas 
materi yang disampaikan 
8 26,66% 
 d. Murid menjawab pertanyaan dari guru 7 23,33% 
 e. Murid membaca materi yang 
disampaikan 
10 33,33% 
 Rata-rata  30,00% 
3 Aktivitas Emosional   
 a. Murid senang saat proses pembelajaran 11 36,66% 
 b. Murid dapat berkomunikasi dengan 
teman dan guru mengenai materi 
pelajaran yang mereka pelajari 
13 43,33% 
 c. Murid senang dalam mengikuti proses 
pembelajaran 17 56,66% 
 Rata-rata  45,55% 
 
Aktivitas fisik, diperoleh rata-rata 35,55%, Aktivitas mental diperoleh 
rata-rata yaitu 30,00%, Aktivitas emosional diperoleh rata-rata yaitu 45,55%. 
Siklus 1 dilaksanakan pada hari kamis tanggal 06 Februari 2014 dengan hasil 
observasi murid pada siklus I dapat dilihat pada tabel berikut ini. 
 
Tabel 2. Hasil Temuan Murid pada Siklus I 
No Indikator Kinerja 
Siklus I 
Jumlah murid Persentase 
1 Aktivitas Fisik   
  a. Murid mencatat pada proses 
pembelajaran 
15 50,00% 
 b. Murid mengajukan pertanyaan 8 26,66% 
 c. murid mengerjakan tes yang 
diberikan 
23 76,66% 
 Rata-rata  51,10% 
2 Aktivitas Mental   
 a. Murid mengemukakan pendapat 16 53,33% 
 b. Murid berusaha memecahkan 
masalah 
15 50,00% 
 c. Murid mengajukan pertanyaan atas 12 40,00% 
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materi yang disampaikan 
 d. Murid menjawab pertanyaan dari 
guru 
11 36,66% 
 e. Murid membaca materi yang 
disampaikan 
25 83,33% 
 Rata-rata  52,66% 
3 Aktivitas Emosional   
 a. Murid senang saat proses 
pembelajaran 
22 73,33% 
 b. Murid dapat berkomunikasi dengan 
teman dan guru mengenai materi 
pelajaran yang mereka pelajari 
18 60,00% 
 c. Murid senang dalam mengikuti 
proses pembelajaran 
27 90,00% 
 Rata-rata  74,44% 
 
Pada aktivitas fisik murid mencatat pada proses pembelajaran 50,00%. 
Murid mengajukan pertanyaan26,66%%.Murid mengerjakan tes yang 
diberikan76,66%. Aktivitas mental Murid mengemukakan pendapat 53,33%. 
Murid berusaha memecahkan  masalah 50,00%. Murid mengajukan pertanyaan 
atas materi yang disampaikan 40,00%. Murid menjawab pertanyaan dari guru 
36,66%. Murid membaca materi yang disampaikan 83,33%. Aktivitas emosional 
Murid senang saat proses pembelajaran 73,33%. Murid dapat berkomunikasi 
dengan teman dan guru mengenai materi pelajaran yang mereka pelajari. 60,00%. 
Murid senang dalam mengikuti proses pembelajaran 90,00%. Siklus II yaitu pada 
hari sabtu tanggal 08 Februari 2014.dengan hasil observasi murid pada siklus II 
dapat dilihat pada tabel berikut ini. 
 
Tabel 3. Hasil Temuan Murid pada Siklus II 
No Indikator Kinerja 
Siklus II 
Jumlah 
murid 
Persentase 
1 Aktivitas Fisik   
  a. Murid mencatat pada proses 
pembelajaran 
23 76,66% 
 b. Murid mengajukan pertanyaan 12 40,00% 
 c. murid mengerjakan tes yang 
diberikan 
26 86,66% 
 Rata-rata  67,77% 
2 Aktivitas Mental   
 a. Murid mengemukakan pendapat 20 66,66% 
 b. Murid berusaha memecahkan 
masalah 
20 66,66% 
 c. Murid mengajukan pertanyaan 
atas materi yang disampaikan 
16 53,33% 
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 d. Murid menjawab pertanyaan dari 
guru 
15 50,00% 
 e. Murid membaca materi yang 
disampaikan 
30 100% 
 Rata-rata  67,33% 
3 Aktivitas Emosional   
 a. Murid senang saat proses 
pembelajaran 
27 90% 
 b. Murid dapat berkomunikasi 
dengan teman dan guru mengenai 
materi pelajaran yang mereka 
pelajari 
22 73,33% 
 c. Murid senang dalam mengikuti 
proses pembelajaran 
30 100% 
 Rata-rata  87,77% 
 
Pada aktivitas Fisik Murid mencatat pada proses pembelajaran 76,66%. 
Murid mengajukan pertanyaan 40,00% Murid mengerjakan tes yang diberikan 
86,66%. Aktivitas Mental Murid mengemukakan pendapat 66,66%. Murid 
berusaha memecahkan  masalah 66,66%. Murid mengajukan pertanyaan atas 
materi yang disampaikan 53,33%. Murid menjawab pertanyaan dari guru 50,00%. 
Murid membaca materi yang disampaikan 00%. Aktivitas Emosional Murid 
senang saat proses pembelajaran 90%. Murid dapat berkomunikasi dengan teman 
dan guru mengenai materi pelajaran yang mereka pelajari 73,33%. Murid senang 
dalam mengikuti proses pembelajaran 100%. Siklus III yaitu pada hari selasa 
tanggal 11 Februari 2014, dengan hasil observasi murid pada siklus III dapat 
dilihat pada tabel berikut ini. 
 
Tabel 4. Hasil Temuan Murid pada Siklus III 
No Indikator Kinerja 
Siklus III 
Jumlah 
murid 
Persentase 
1 Aktivitas Fisik   
  a. Murid mencatat pada proses 
pembelajaran 
30 100% 
 b. Murid mengajukan pertanyaan 15 50,00% 
 c. murid mengerjakan tes yang 
diberikan 
30 100% 
 Rata-rata  83,33% 
2 Aktivitas Mental   
 a. Murid mengemukakan pendapat 25 83,33% 
 b. Murid berusaha memecahkan 
masalah 
24 80,00% 
 c. Murid mengajukan pertanyaan atas 
materi yang disampaikan 
20 66,66% 
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 d. Murid menjawab pertanyaan dari 
guru 
19 63,33% 
 e. Murid membaca materi yang 
disampaikan 
30 100% 
 Rata-rata  78,66% 
3 Aktivitas Emosional   
 a. Murid senang saat proses 
pembelajaran 
30 100% 
 b. Murid dapat berkomunikasi dengan 
teman dan guru mengenai materi 
pelajaran yang mereka pelajari 
27 90% 
 c. Murid senang dalam mengikuti 
proses pembelajaran 
30 100% 
 Rata-rata  96,66% 
 
Pembahasan 
Pada aktiviats Fisik Murid mencatat pada proses pembelajaran 100%. 
Murid mengajukan pertanyaan 50,00% Murid mengerjakan tes yang diberikan 
100%. Aktivitas Mental Murid mengemukakan pendapat 83,33%. Murid berusaha 
memecahkan  masalah 80,00%. Murid mengajukan pertanyaan atas materi yang 
disampaikan 66,66%. Murid menjawab pertanyaan dari guru 63,33%. Murid 
membaca materi yang disampaikan 100%. Aktivitas Emosional Murid senang saat 
proses pembelajaran 100%. Murid dapat berkomunikasi dengan teman dan guru 
mengenai materi pelajaran yang mereka pelajari 90%. Murid senang dalam 
mengikuti proses pembelajaran 100%. 
Pembahasan 
Rekapitulasi rata-rata aktivitas belajar  murid  kelas  III  Sekolah  Dasar 
Negeri  06 Belangko Bengkayang menggunakan metode inkuiri dilihat pada tabel 
dibawah ini : 
 
Tabel 5. Rekapitulasi Aktivitas Murid Pada  Pembelajaran Matematika dari  
Base Line, Siklus I, Siklus II dan Siklus III 
N  
o 
Indikator Kinerja 
Base line 
(%) 
SIKLUS 
I  
  (%) 
II  
   (%) 
III            
(%) 
A Aktifitas Fisik     
1 Murid mencatat pada proses 
pembelajaran 
30,00 
50,00 76,66 100 
2 Murid mengajukan pertanyaan 16,66 26,66 40,00 50,00 
3 murid mengerjakan tes yang 
diberikan 
60,00 
76,66 86,66 100 
 Rata-rata Aktifitas Fisik 35,55 51,10 67,77 83,33 
B Aktivitas Mental     
1 Murid mengemukakan pendapat 33,33 53,33 66,66 83,33 
2 Murid berusaha memecahkan 33,33 50,00 66,66 80,00 
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masalah 
3 Murid mengajukan pertanyaan atas 
materi yang disampaikan 
26,66 
40,00 53,33 66,66 
4 Murid menjawab pertanyaan dari 
guru 
23,33 
36,66 50,00 63,33 
5 Murid membaca materi yang 
disampaikan 
33,33 
83,33 100 100 
 Rata-rata Aktivitas Mental 30,00 52,66 67,33 78,66 
C Aktivitas Emosional     
1 Murid senang saat proses 
pembelajaran 
36,66 
73,33 90 100 
2 Murid dapat berkomunikasi dengan 
teman dan guru mengenai materi 
pelajaran yang mereka pelajari 
43,33 
60,00 73,33 90 
3 Murid senang dalam mengikuti 
proses pembelajaran 
56,66 
90,00 100 100 
 Rata-rata Aktivitas Emosional 45,55 74,44 87,77 96,66 
 
KESIMPULAN DAN SARAN 
Kesimpulan 
Bedasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan hal-hal sebagai berikut : 1. 
Murid yang mengalami peningkatan aktivitas fisik dari pengamatan awal yaitu 
35,55 % dan pada siklus III = 83,33 %. Peningkatan aktivitas fisik dari 
pengamatan awal sampai ke siklus III adalah sebesar 47,78% dengan kategori 
“cukup tinggi”. 2. Murid yang mengalami peningkatan aktivitas mental pada 
pengamatan awal 30,00 % dan pada siklus III = 78,66 %. Peningkatan aktivitas 
mental dari pengamatan awal sampai ke siklus III adalah sebesar 48,66% dengan 
kategori “cukup tinggi”. 3. Murid yang mengalami peningkatan aktivitas 
emosional pada pengamatan awal yaitu 45,52% dan pada siklus III = 96,66%. 
Peningkatan aktivitas emosional dari pengamatan awal sampai ke siklus III adalah 
sebesar 51,14% dengan kategori “cukup tinggi”. 
 
Saran 
Berdasarkan hasil temuan penelitian maka peneliti ingin menyampaikan 
beberapa saran sebagai berkut : 1. Pembelajaran langsung menggunakan metode 
inkuiri lebih tepat digunakan untuk meningkatkan aktivitas belajar murid agar 
lebih mudah untuk memahami materi yang dirasasakan sulit. 2. Proses penerapan 
pembelajran dengan menggunakan metode inkuiri dapat lebih efektif dan efisien 
untuk meningkatkan aktivitas belajar murid terhadap pembelajaran Matematika 
khusunya materi tentang “Pecahan”. 3. Perlu adanya penelitian lanjutan oleh 
pihak lain pada materi yang sama atau materi yang berbeda, pada kelas yang sama 
atau kelas yang berbeda di Sekolah Dasar. 
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